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Latar Belakang Kanker serviks menempati urutan kedua sebagai kanker yang paling sering terjadi pada
wanita Indonesia. Penyakit tersebut umumnya disebabkan oleh infeksi Human papillomavirus (HPV).
Temuan kelainan serviks (prakanker dan kanker serviks) dapat dicegah dengan vaksinasi HPV dan deteksi
dini kelainan dengan pemeriksaan Inspeks Visual Asam Asetat (1VA). Untuk itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah vaksinas HPV dan pemeriksaan VA memiliki hubungan terhadap temuan
kelainan serviks pada pasien Poliklinik Ginekologi dan Onkologi RSCM tahun 2021-2022. Metode Desain
penelitian ini adalah potong lintang. Data sekunder diambil dari hasil wawancara pasien yang berkunjung ke
Poliklinik Ginekologi dan Onkologi RSCM. Hasil Pada penelitian ini, subjek penelitian yang diikutsertakan
berjumlah 193 subjek. Pada analisis data, hubungan vaksinasi HPV dengan temuan kelainan serviks
(prakanker dan kanker serviks) didapatkan p-value 0,005 (bermakna secara statistik) dengan OR 0,022 (95%
Cl 0,002 —0,194). Selanjutnya, hubungan pemeriksaan IVA dan temuan kelainan serviks didapatkan p-value
0,14 (tidak bermakna secara statistik) dengan OR 0,24 (95% CI 0,041 — 1,392). Kesimpulan Vaksinasi HPV
ditemukan memiliki hubungan yang signifikan dengan temuan kelainan serviks. Sementara itu, pemeriksaan
IVA ditemukan tidak memiliki hubungan yang signifikan. Faktor tersebut sebenarnya sangat berperan dalam
pencegahan temuan kelainan serviks. Hasil yang tidak signifikan tersebut kemungkinan disebabkan oleh
keterbatasan penelitian, seperti jumlah sampel sedikit dan karakteristik sampel yang homogen.

...... Introduction Cervical cancer is the second most common cancer in Indonesian women. This diseaseis
generally caused by Human papillomavirus (HPV) infection. Therefore, cervical abnormalities findings
(precancerous and cervical cancer) can be prevented by HPV vaccination and early detection of
abnormalities with Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) screening. For this reason, the purpose of this
study was to determine whether HPV vaccination and IVA examination have an association with cervical
abnormalities findings in patients at the RSCM Gynecology and Oncology Clinic 2021-2022. Method The
design of this study was cross-sectional. Secondary data was collected by interviewing patients who visited
the RSCM Gynecology and Oncology Clinic. Results In this study, the total number of research subjects
was 193 subjects. In the data analysis, the association between HPV vaccination and cervical abnormalities
findings (precancerous and cervical cancer) was found to have a p-value of 0.005 (statistically significant)
with an OR of 0,022 (95% CI 0,002 — 0,194). Meanwhile, the association between VIA screening and
cervical abnormalities findings was found to have a p-value of 0.14 (not statistically significant) with an OR
of 0.24 (95% CI 0.041 — 1.392). Conclusion HPV vaccination were found to have a significant association
with cervical abnormalities findings. Meanwhile, VIA screening were not found to have a significant
association with cervical abnormalities findings. However, these factors play a very important rolein


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920538199&lokasi=lokal

preventing cervical abnormalities. The insignificant results are likely due to the limitations of the study, such
as small sample size and homogenous sample characteristics.



